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ABSTRAK

Apriana Kurnia Ningsih. Konflik Rumah Tangga dalam Pernikahan Dini di
Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanahbumbu Dibimbing oleh Siti Zulaikha, S.
Sos, M.Sos.,

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menjelaskan faktor-faktor penyebab
terjadinya pernikahan dini di Kecamatan Kusan Hilir Kabupaten Tanah Bumbu; dan
(2) mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik rumah tangga yang dialami pasangan
pernikahan dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi terhadap pasangan muda yang menikah dini serta informan
pendukung dari pihak keluarga dan lembaga terkait.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor utama yang mendorong
terjadinya pernikahan dini meliputi tekanan ekonomi, rendahnya pendidikan,
norma sosial dan budaya, serta kehamilan di luar nikah yang dianggap sebagai aib
keluarga. Keputusan menikah umumnya ditentukan oleh orang tua tanpa
mempertimbangkan kesiapan psikologis anak, yang menyebabkan ketimpangan
otoritas dalam keluarga. Setelah pernikahan berlangsung, muncul berbagai konflik
rumah tangga seperti ketidakstabilan ekonomi, ketidaksiapan emosional, kekerasan
verbal, dan minimnya dukungan sosial. Dalam perspektif teori konflik Dahrendorf,
fenomena ini mencerminkan adanya distribusi kekuasaan yang tidak seimbang
antara laki-laki dan perempuan, serta antara orang tua dan anak, yang kemudian
melahirkan konflik struktural di masyarakat. Dengan demikian, pernikahan dini di
Kecamatan Kusan Hilir bukan hanya persoalan individu, tetapi merupakan gejala
sosial yang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, budaya, dan struktur kekuasaan dalam
masyarakat. Penelitian ini merekomendasikan pentingnya edukasi pranikah,
peningkatan literasi reproduksi, serta penguatan program pendampingan bagi
pasangan muda agar mampu membangun rumah tangga yang lebih siap dan
seimbang.

Kata Kunci: pernikahan dini, konflik rumah tangga, teori konflik, struktur sosial,
Kusan Hilir
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ABSTRACT

Apriana Kurnia Ningsih Domestic Conflicts in Early Marriage in Kusan Hilir
District, Tanah Bumbu Regency Siti Zulaikha, S. Sos, M.Sos.,

This study aims to: (1) explain the factors that cause early marriage in Kusan
Hilir District, Tanah Bumbu Regency; and (2) describe the forms of domestic
conflict experienced by couples who married at an early age. This research uses a
qualitative descriptive approach. Data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation involving young married couples, their families,
and related local institutions.

The findings reveal that the main factors driving early marriage include
economic pressure, low educational attainment, social and cultural norms, and
premarital pregnancy considered a family disgrace. Marriage decisions are often
made by parents without considering the psychological readiness of their children,
creating an imbalance of authority within the family. After marriage, various forms
of conflict emerge, such as financial instability, emotional immaturity, verbal abuse,
and a lack of social support. In the perspective of Dahrendorf’s conflict theory, this
phenomenon reflects unequal power distribution between men and women, as well
as between parents and children, which generates structural conflicts within
society. Thus, early marriage in Kusan Hilir District is not merely an individual
issue but a social phenomenon shaped by economic, cultural, and structural power
factors. This research recommends the implementation of premarital education,
reproductive literacy programs, and mentoring initiatives for young couples to
foster emotional preparedness and more balanced household relationships.

Keywords: early marriage, domestic conflict, conflict theory, social structure,
Kusan Hilir
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan pasangan hidup untuk
membentuk keluarga melalui pernikahan, yang harus dipersiapkan dengan matang
agar rumah tangga berjalan harmonis (Sevriana, 2023; Tampubolon, 2021).
Pernikahan mencerminkan kemampuan dalam merundingkan hal-hal penting dan
menyelesaikan konflik. Namun, pernikahan sering menemui masalah dan berujung
pada perceraian, salah satunya disebabkan pernikahan dini, yang meningkatkan
kasus perceraian karena kurangnya kesiapan pasangan muda (Nurhaliza, 2024;
Simanjorang, Suwikromo, & Mamengko, 2022; Jundan, Khosyi'ah, & Sar'an,
2020).

Indonesia menempati peringkat tinggi dalam pernikahan dini, yang
berkontribusi pada kepadatan penduduk dan tingginya angka kelahiran (Sibero,
2021). Dalam pernikahan dini, keputusan sering kali didasarkan pada orang tua,
bukan anak, sehingga menimbulkan masalah terkait kesiapan pasangan muda dalam
menjalani tanggung jawab rumah tangga (Ipetu, 2023).

Permasalahan pernikahan dini menjadi sangat penting untuk diperhatikan.
Berdasarkan hasil survey dari Badan Pusat Statistik tahun 2021-2023, Provinsi
Nusa Tenggara Barat memperoleh presentase tertinggi kasus pernikahan dini di
Indonesia yakni 17,32%, sedangkan di Provinsi Kalimantan Selatan sendiri

mempunyai kasus pernikahan dini sebesar 8,74%, angka ini juga menjadikan



